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PERTANYAAN itu tidak dapat dite-

mukan jawaban. Sekilas terbayang pula ha-

rapan-harapan yang membubung setinggi la-

ngit selagi mereka mulai membuka hutan ini.

Kelak Mataram akan menjadi sebuah negeri

yang besar dan mereka akan mendapatkan

kesempatan hidup tenteram di dalamnya.

“Tetapi gambaran sebuah negeri yang be-

sar itu justru semakin lama menjadi semakin

pudar,” hati mereka pun menjadi semakin

kuncup. “Selama ini kita tidak pernah

berpikir, bahwa di Mentaok kita akan berha-

dapan dengan hantu-hantu.”

Sementara itu, Kiai Gringsing dan kedua

muridnya telah sampai ke sebuah gubug yang

kosong, yang telah mereka pilih menjadi tem-

pat tinggal mereka. Dari para petugas mereka

mendapatkan sebuah dlupak yang telah terisi

minyak kelapa, untuk menerangi gubug itu.

“Kita tidak sempat membersihkan tempat

ini,”desis Swandaru.

“Biarlah,” sahut gurunya, “besok, pagi-pa-

gi sebelum kita berangkat, kita mengambil

waktu sejenak untuk membersihkannya.

Sayang sekali. Gubug ini adalah gubug yang

kuat.”

Swandaru pun kemudian menyalakan

dlupak minyak kelapa dan meletakkannya di

atas planggrangan bambu yang memang su-

dah ada di dalam gubug itu.

Sinar yang kekuning-kuningan memancar

ke seluruh ruangan. Sarang laba-laba yang ke-

hitam- hitaman tersangkut di setiap sudut.

Swandaru terkejut ketika tiba-tiba saja seekor

tikus tanah yang besar berlari melintasi lantai

di ruang dalam.

“He, tikus yang cukup besar.”

Kiai Gringsing mengangguk-anggukkan

kepalanya.

“Di mana kita tidur nanti, Guru?”

bertanya Swandaru pula.

Kiai Gringsing tidak segera menyahut.

Ketika ia berpaling ke arah Agung Sedayu,

dilihatnya Agung Sedayu sedang memper-

hatikan lantai tanah yang kotor dan lembab.

“Kita tidak dapat tidur di lantai,” desis

Agung Sedayu.

“Kenapa?” bertanya gurunya.

“Serangga berkeliaran di sana-sini. Mung-

kin juga binatang-binatang melata yang lain.”

Kiai Gringsing menggangguk-anggukkan

kepalanya. Katanya, “Kita tidak akan tidur

malam ini.”

“He?” Swandaru membelalakkan

matanya.

“Seorang perantau harus dapat mencegah

kantuk tidak hanya semalam suntuk,” berka-

ta gurunya pula.

Swandaru tidak menyahut. Tetapi ia

menarik napas dalam-dalam sambil meng-

garuk tengkuknya.

“Aku mendapat firasat, bahwa sesuatu

akan terjadi. Besar atau kecil,” berkata guru-

nya pula.

“Hantu-hantu?” desis Swandaru. 
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Mereguk Semesta Cinta 

ÒCINTA adalah asas agamakuÓ, begitulah

Haidar Bagir memulai bukunya yang diambil dari

sabda Nabi SAW yang sedikit banyak mewarnai

gagasan Islam Cinta-nya. Jika Karl Marx dan

Frederich Engels menghadirkan karya yang

berjudul The Communist Manifesto, maka Bagir

hadir dengan buku ÔManifesto Islam CintaÕ yang

menghadirkan spirit cinta ke tengah-tengah publik.

Saat melihat kedua karya tersebut, baik Marx,

Engels, maupun Bagir bersikeras menghadirkan

apa yang tersembunyi menjadi tampak sebagai

pernyataan (ketegasan) sikap.

Kata ÔmanifestoÕ yang dipilih Bagir, pertama, se-

bagai bentuk keresahannya terhadap manusia

saat ini yang terjebak dalam kubangan material-

isme, sedangkan promosi cinta semakin tertimbun

peradaban yang semakin rakus, egoistik, dan cen-

derung menuruti nafsu semata yang meming-

girkan prinsip cinta. Kedua, kesadaran bahwa cinta

dan welas asih sebagai asas Islam yang paling

utama, namun tertutup banalitas sejarah dan carut

marut sosial-politik profan yang menampilkan wa-

jah agama Islam nampak negatif serta kurang

menarik. (hlm. 19-20). 

Benih-benih gagasan Islam Cinta Bagir terwujud

dalam banyak karyanya, seperti Islam Risalah

Cinta dan Kebahagiaan, Semesta Cinta:

Pengantar pada Pemikiran Ibn Arabi, Belajar Hidup

dari Rumi dan Mereguk Cinta Rumi, Sang Belas

Kasih, Alkimia Cinta, Catatan untuk Diriku (ihwal

Hidup, Cinta, dan Bahagia), serta buku-buku lain

yang berkait kelindan dengan sufisme yang sama-

sama mempromosikan spiritualitas cinta.

Buku ini sebenarnya merupakan upaya tindak

lanjut dari karya-karya sebagaimana disebut di

atas. Hal ini tampak dalam bab pertama

bagaimana Bagir mempersoalkan ulang problem

eksistensial religius manusia. Posisi agama yang

sempat diramal bakal lenyap tergantikan sains dan

etika sekuler, sering diserang kanan kiri, serta

dipertanyakan relevansinya untuk menjawab tan-

tangan-tantangan saat ini. Dalam bab-bab lain juga

menekankan pada orientasi cinta ajaran Islam ser-

ta menunjukkan kesesatan ajaran-ajaran keben-

cian dan pelegalan kekerasan atas nama Islam

yang sedikit banyak berseliweran yang mengatas-

namakan Islam.

Tema-tema ayat-ayat dan hadis yang bernada

perang dan kekerasan pun perlu dicek ulang, ja-

ngan-jangan apa yang nampak seperti melegalkan

kekerasan, ternyata memiliki konteksnya tersendiri.

Intinya Islam tidak pernah membenarkan kekeras-

an atas nama apapun, sekalipun itu dalih pembe-

laan atas nama Allah dan Nabi/Rasul-Nya. Buku ini

menepis itu sebagaimana tergambar dalam bab

tiga yang menyajikan kontranarasi melalui spirit

Islam Cinta. Bahkan kehadiran neraka yang dike-

nal sebagai tempat menghukum hamba-hamba-

Nya adalah bentuk cinta dari-Nya. (hlm. 134)

Jika anda ingin mereguk semesta cinta yang ter-

hampar dalam khazanah Islam, buku ini

menawarkan itu, mengingatkan kembali pada visi

Islam yang rahmatan lil Ôalamin yang sering kali ha-

nya menjadi slogan semata, tapi tidak terejawantah

dalam bentuk pemahaman dan tindakan itu

sendiri.  ❑-d

*) Ali Yazid Hamdani, Sarjana Teologi dan

Filsafat Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Judul Buku : Manifesto Islam Cinta

Penulis : Haidar Bagir

Penerbit : Mizan 

Cetakan : I, April 2022

Tebal : 164 halaman

ISBN : 978-602-441-273-9

Pengelolaan Pendidikan Islam yang Efektif

BUKU ini menguraikan proses pengelolaan

Lembaga Pendidikan Islam (LPI) secara islami dengan

cara menyiasati sumber-sumber belajar dan hal-hal

lain yang terkait untuk mencapai tujuan pendidikan

Islam secara efektif dan efisien. Afiful Ikhwan meng-

angkat sejumlah persoalan yang berhubungan de-

ngan aktivitas berfikir (reflektif) dan aplikatif tentang

pendekatan dan metode manajemen LPI untuk

meningkatkan lembaga-lembaga pendidikan baik

umum maupun Islam dalam perspektif dalil Al-QurÕan

dan hadis. 

Adapun yang diangkat dalam pembahasan buku ini

antara lain konsep kepemimpinan islami, perumusan

visi-misi di madrasah, manajemen sumber daya

manusia (SDM) di madrasah, manajemen perubahan,

manajemen kurikulum, sarpras, keuangan, peran ser-

ta humas, manajemen budaya dan lingkungan, yang

kesemuanya terintegrasi dalam perspektif Islam. 

Manajemen LPI menghadirkan banyak manfaat dan

keuntungan, seperti untuk menjalankan peran manaje-

men secara efisien. Pengelolaan LPI harus bertujuan

untuk mengembangkannya dengan kegiatan yang

efisien sehingga pendanaan tidak mandek atau habis.

Hal ini dicapai dengan penuh perhatian dan kehatian-

hatian, dan tentunya harus dibagikan dengan penya-

luran dana yang akan digunakan untuk operasional

atau keberlanjutan organisasi dan dengan pengadaan

pedoman prasarana administrasi. Prinsipal sebagai

administrator berfungsi sebagai penentu yang berhal

menangani pembayaran. 

Pendidikan Islam didirikan di atas landasan falsafah

Islam, berangkat dari sudut pandang kehidupan dan

sudut pandang manusia, dan berorientasi pada tujuan

pendidikan yang berpusat pada nilai-nilai Islam.

Manajemen kurikulum adalah keseluruhan me-

kanisme upaya kolaboratif untuk mempromosikan

pencapaian hasil kurikulum, dengan konsentrasi pada

inisiatif untuk meningkatkan konsistensi pengajaran

dan pengalaman belajar. Islam adalah keyakinan rah-

mat, sehingga umat Islam harus senantiasa meman-

carkan cita-cita kasih saying dan penghormatan kepa-

da sesama di setiap wilayah keberadaan. Krisis dalam

Islam bukanlah akhir, melainkan cara untuk meny-

atukan berbagai masalah yang saling bersaing.  

Filosofi mekanisme perubahan manajemen mene-

kankan perlunya sekelompok besar individu untuk

membawa perubahan di bawah kepemimpinan pe-

mangku kepentingan eksekutif yang mencari bantuan,

konsensus, dan keterlibatan. Dalam menjalankan tu-

gas transformasi, filosofi ini membutuhkan displin ilmu

seperti psikologi, sosiologi maupun antropologi, di

mana harusnya seorang pemimpin memahami peta

sosial dan komunitas interpersonal yang terfokus pada

karakter manusia untuk merendam ketegangan dan

perselisihan dalam fase perubahan. 

Sisi lain dari buku ini adalah mengangkat sejumlah

persoalan yang berhubungan dengan aktivitas berfikir

(reflektif) sebagai pendekatan. Untuk gagasan yang di-

sampaikan penulis sangat menarik dan mudah dipa-

hami, sehingga dapat menjadi penilaian maupun ru-

jukan dalam kepenulisan ilmiah. ❑-d
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